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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
	Berdasarkan data penelitian dan hasil analisis yang diuraikan pada Bab IV, maka dapat diambil kesimpulan bahwa :
1. Berdasarkan hasil analisis data maka supervisi kepala sekolah SD Negeri di Kecamatan Belawa termasuk  cukup baik.
2. Kinerja guru termasuk dalam ketegori cukup baik.
3. Ada hubungan yang signifikan antara supervisi kepala sekolah dengan kinerja guru, artinya semakin baik pelaksanaan supervisi kepala sekolah cenderung akan meningkatkan kinerja guru dalam kategori sangat kuat.

C. Saran
	Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat dikemukakan beberapa saran bagi : 
1.  (
63
)Guru 
Supaya terus mempertahankan kinerjanya dan selalu berupaya untuk  mengembangkan diri terutama dalam melaksanakan proses belajar mengajar yang lebih baik lagi.
2. Kepala Sekolah 
Agar kepala sekolah dapat melaksanakan fungsi sebagai supervisor, yang bertujuan untuk memberikan. Pembinaan terhadap guru secara terus menerus  melalui supervisi akademik yang dilaksanakan seoptimal mungkin sehingga kinerja guru dapat lebih baik lagi..
3. Dinas Pendidikan Kabupaten Wajo, untuk meningkatkan perhatian dan kepeduliannya terhadap pengembangan profesi. Khususnya guru Sekolah Dasar di Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo sehingga dapat mewujudkan peningkatan mutu pendidikan yang diharapkan.
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